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ABSTRAK

Studi pengkayaan rotifer dengan menggunakan minyak hati ikan cod telah dilakukan dengan
tujuan untuk mendapatkan mutu rotifer yang dapat meningkatkan sintasan larva kepiting
bakau. Penelitian dilakukan 2 tahap, yaitu mencari dosis minyak ikan cod dan lama
pengkayaannya. Penelitian tahap pertama digunakan 5 dosis minyak sebagai perlakuan (10, 20,
30, 40 dan 50 g). Setiap perlakuan diperkaya dengan 20 g kuning telur ayam ditambah 5 g ragi
roti dalam 100 liter media air laut dengan kepadatan rotifer 500 ind./ml. Setelah 3 jam
pengkayaan, rotifer dipanen dan diberikan kepada larva kepiting dalam bak polikarbonat warna
hitam berisi 100 liter air laut bersih dengan kepadatan 20 ind./liter. Larva diberi pakan rotifer
selama lima hari. Penelitian tahap kedua perlakuannya berupa lama pengkayaan (0, 2, 4, 6 dan
8 jam) dengan menggunakan dosis minyak ikan terbaik yang diperoleh dari penelitian tahap
pertama dan menggunakan kepadatan larva 30 ind./l. Kedua penelitian dirancang dengan
rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan dan tiga kali ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada penelitian tahap pertama sama halnya seperti
pada penelitian tahap kedua, periakuan penelitian berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap sintasan
larva kepiting bakau. Pengkayaan rotifer dengan menggunakan 10 g minyak hati ikan cod dengan
lama pengkayaan 2 jam menghasilkan sintasan larva kepiting bakau yang terbaik.

ABSTRACT: The Effect of Cod Liver Oil Enrichment of Rotifers (Brachionus
plicatilis) on the Survival of Mud Crab (Scylla serrata) Larvae. By:
Yunus, Ketut Suwirya, Kasprijo, and Irwan Setyadi.

Study on rotifers enrichment using cod liver oil had been conducted with the aim of obtaining
cod oil enriched rotifers that could enhance the survival of mud crab larvae. The study was carried
out in two stages. In the first experiment, five dosages of cod oil as treatments were prepared, i.e.,
10. 20, 30, 40, and 50 g. Each dosage was mixed with 20 g chicken egg yolk and 5 g baker's yeast
and was used for nutritional enrichment of rotifers at a density of 500 ind./ml cultured in the tank
containing 100 liters filtered seawater. After 3 hours of the enrichment culture, the rotifers were
harvested and fed to the mud crab larvae cultured in coated polycarbonate tanks filled with 100
liters of filtered, aerated seawater with a density of 20 ind./liter for 5 days. In the second
experiment, rotifers treated with cod oil (the best result obtained from experiment 1) were
supplied to the larvae at five different enrichment periods (0, 2, 4, 6, and 8 hours) at larval density
of 30 ind./. The two experiments were set in a completely randomized design with three replicates
per treatment.

Results showed that in experiment 1 as the same with experiment 2, there were significant
differences (P<0.05) in the survival of larvae among the treatments. Nutritional enrichment of
rotifers with the use of 10 g cod oil for period of 2 hours shows the best survival of larval mud crab.
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PENDAHULUAN Perikanan Pantai Gondol, Bali (Rusdi et al., 1993;
Zafran et al., 1993), namun masih menghadapi

Percobaan pemeliharaan larva kepiting bakau  kendala. Satu di antara kendala dalam peme-
telah dirintis sejak tahun 1992 di Loka Penelitian  libaraan larva kepiting adalah rendahnya tingkat

" Peneliti pada Loka Penelitian Perikanan Pantai Gondol, Bali.
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sintasan yang diduga sebagai akibat dari rendah-
nya mutu rotifer sebagai pakan alami yang di-
berikan kepada larva.

Rotifer (Brachionus plicatilis) merupakan
jenis pakan alami yang banyak digunakan dalam
pemeliharaan larva kepiting bakau (Brick, 1974:
Motoh et al., 1977; Marichamy dan Rajapackiam,
1992; Zainoddin, 1992; Yunus, 1993). Rotifer di
samping mempunyai ukuran yang relatif kecil
sehingga sesuai dengan bukaan mulut larva, juga
mudah diperkaya asam lemaknya (Purba, 1995).
Oleh karena itu, agar rotifer memiliki mutu yang
baik sebagai pakan alami bagi larva kepiting
maka perlu ditingkatkan gizinya, yaitu dengan
meningkatkan kandungan asam lemak esensial,
seperti eikosapentaenoat (EPA) dan dokosa-
heksaenoat (DHA), karena asam lemak esensial
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
sintasan larva ikan dan krustase (Watanabe et
al., 1983; Kanazawa et al., 1985; Lubzens, 1987).
Kekurangan asam lemak esensial dalam pakan
larva dapat mengakibatkan pertumbuhan yang
lambat dan meningkatkan angka kematian larva
ikan (Purba, 1995).

Rotifer (B.plicatilis) mempunyai kandungan
protein 42 50%, lemak 8,32%, abu 25,18%, serat
6,34%, nitrogen free extract 17,34% dan kadar air
7,88% (Villegas, 1990). Rotifer yang dikultur
dengan Nannochloropsis oculata mempunyai
kandungan EPA dan DHA sebesar 1,25dan 0,51%
(Tamaru et al., 1991), sedangkan kandungan EPA
dan DHA dari rotifer yang dikultur dengan ragi
roti adalah sebesar 1,0 dan 0.1% (Watanabe et al.,
1984 dalam Rejeki et al. 1993). Pengkayaan
rotifer dapat meningkatkan nilai gizi rotifer,
yakni dengan kandungan protein 52,88%. lemak
17,77%, EPA 10,97% dan DHA 3.64% (Pechmanee
dan Assavaaree, 1993).

Peningkatan gizi rotifer dalam kandungan
asam lemak esensial dapat dilakukan dengan
menggunakan ragi omega, yaitu campuran ragi
dengan omega-3 (asam lemak esensial) (Imada et
al., 1979 dalam Teshima et al., 1981). Rotifer
yang diberi pakan ragi dan omega memiliki nilai
gizi yang tinggi (Teshima et al., 1981).
Penggunaan ragi dan omega dengan pengkayaan
asam lemak esensial yang berasal dari minyak
ikan, cumi-cumi berhasil baik untuk pembenihan
ikan laut (Fukuhara, 1987 dalam Waspada et al.,
1991). Waspada et al. (1991) telah mencoba
beberapa macam minyak ikan (cumi-cumi,

lemuru dan cod) untuk me-ningkatkan gizi rotifer
dan ternyata yang paling baik adalah minyak
ikan cod. Selanjutnya Purba (1995)
mengemukakan bahwa peningkatan gizi rotifer
dengan pemberian minyak ikan cod dapat
meningkatkan nilai gizi rotifer yang lebih baik
dibanding minyak ikan lain atau alga laut.

Bahan yang digunakan pada proses peng-
kayaan rotifer dapat berupa ragi roti, minyak
ikan dan kuning telur (Waspada et al., 1991).
Ragi roti dapat berperan sebagai sumber vitamin
B komplek (Jennings, 1972), minyak ikan sebagai
sumber omega-3 dan kuning telur dapat ber-
fungsi sebagai sumber protein/asam amino.

Dalam pemeliharaan larva kepiting bakau,
kematian yang tinggi umumnya terjadi pada fase
zoea (Ong, 1964; Motoh, 1977; Marichamy dan
Rajapackiam, 1992; Zainoddin, 1992). Oleh
karena itu, permasalahan yang dihadapi dalam
pembenihan kepiting bakau adalah menanggu-
langi masa kritis pada fase zoea. Dengan pe-
ningkatan gizi rotifer yang menghasilkan rotifer
dengan kandungan asam lemak esensial yang
relatif tinggi diharapkan dapat menunjang ke-
berhasilan pembenihan kepiting bakau.

Penelitian ini berkaitan dengan peningkatan
gizi rotifer melalui pengkayaan rotifer dengan
menggunakan campuran minyak ikan cod,
kuning telur dan ragi roti bertujuan untuk men-
dapatkan mutu rotifer yang dapat meningkatkan
sintasan larva kepiting bakau.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Loka Penelitian
Perikanan Pantai Gondol, Bali. Penelitian terdiri
atas dua tahap dan setiap tahapan penelitian
dapat dikemukakan sebagai berikut.

Penelitian tahap pertama adalah pengujian
terhadap dosis minyak ikan cod dalam bahan
pengkaya untuk rotifer. Dalam percobaan ini
wadah yang digunakan untuk pemeliharaan
larva berupa bak polikarbonat dilapisi plastik
berwarna hitam dengan jumlah bak sebanyak 15
buah. Setiap bak diisi air laut yang telah disaring
dengan kantong filter dan ditebar larva kepiting
yang baru menetas dengan kepadatan 20 ind./
liter. Larva diberi pakan berupa rotifer yang
telah diperkaya dengan minyak hati ikan cod.
Pergantian air dilakukan setiap dua hari se-
banyak 25% dari volume total dan selama pene-
litian media diaerasi terus menerus.

39



Yunus; Suwirya, K.; Kasprijo dan Setyadi, I.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan
dan setiap perlakuan diulang tiga kali. Perlaku-
annya adalah lima macam dosis minyak ikan cod
(Scott's emulsion), yaitu 10, 20, 30, 40 dan 50 g.
Minyak ikan cod pada setiap perlakuan di-
campur dengan 20 g kuning telur ayam dan 5 g
ragi roti (Saccharomyces cereviseae) dengan
meng-gunakan alat homogenizer. Campuran
bahan tersebut merupakan dosis pengkayaan
untuk 100 liter media air laut dengan kepadatan
rotifer dari strain S sebanyak 500 ind./ml dan
lama inkubasi tiga jam. Pengkayaan ini bersifat
adsorbsi nutriea pada sel rotifer. Setelah selesai
inkubasi selanjut-nya rotifer dipanen dan dicuci
untuk menghilang-kan larutan pengkaya yang
masih tersisa, kemudian diberikan kepada larva
kepiting.

Penelitian tahap kedua adalah pengujian
terhadap lama inkubasi rotifer di dalam larutan
bahan pengkaya atau lama pengkayaan rotifer.
Penelitian untuk pemeliharaan larva mengguna-
kan 15 buah bak polikarbonat dilapisi plastik
berwarna hitam, diisi air laut yang telah disaring
dengan kantong filter masing-masing sebanyak
100 liter dan dilengkapi dengan aerasi. Larva
kepiting yang baru menetas ditebar dengan ke-
padatan 30 ind./liter. Pakan larva yang diberikan
adalah rotifer dari strain S yang diperkaya
dengan bahan pengkaya sebagai hasil yang ter-
baik pada penelitian tahap pertama. Kepadatan
rotifer adalah 15-20 ind./ml. Rancangan percoba-
an yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap dengan lima perlakuan dan tiga kali
ulangan. Perlakuannya adalah lima macam lama
pengkayaan rotifer, yaitu 0, 2, 4, 6 dan 8 jam.

Parameter yang diamati pada penelitian tahap
pertama dan kedua adalah sintasan larva dan
kualitas air meliputi suhu, salinitas, pH, nitrit
serta amonia. Sintasan dihitung berdasarkan
rumus Effendie (1979) dan data sintasan sebelum
dianalisis, terlebih dahulu ditransformasikan ke
dalam bentuk arcsin. Penelitian tahap pertama
dan kedua masing-masing berlangsung lima hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tahap pertama dalam kaitan-
nya dengan sintasan larva kepiting bakau pada
akhir penelitian tertera pada Table 1. Dari tabel
tersebut terlihat bahwa rata-rata sintasan larva
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tertinggi, yaitu 38,88% dicapai pada perlakuan
dosis 10 g minyak ikan cod, kemudian diikuti per-
lakuan dosis 20, 30, 40 dan 50 g minyak ikan cod
masing-masing 23,15; 13,88; 10,18 dan 10,18%.

Analisis ragam menunjukkan bahwa per-
lakuan penelitian memberikan pengaruh yang
nyata (P<0,05) terhadap sintasan larva. Per-
lakuan dosis 10 g minyak ikan cod berbeda nyata
dengan perlakuan dosis 30, 40 dan 50 g minyak
ikan cod, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan dosis 20 g minyak ikan cod. Perlakuan
dosis 20 g minyak ikan cod tidak berbeda nyata
dengan perlakuan dosis 30, 40 dan 50 g minyak
ikan cod, sedangkan antara ketiga perlakuan
yang tersebut terakhir tidak berbeda nyata.

Hasil pengamatan kualitas air dapat dilihat
pada Table 2. Dari tabel tersebut terlihat bahwa
kandungan nitrit pada perlakuan dosis 10 dan 20
g minyak ikan cod adalah relatif rendah
kemudian kandungan nitrit meningkat dengan
drastis pada perlakuan dosis 30, 40 dan 50 g
minyak ikan cod. Dengan demikian meningkat-
nya konsentrasi minyak ikan cod dalam per-
lakuan menyebabkan kandungan nitrit semakin
meningkat. Demikian juga kandungan amonia
cenderung meningkat dari perlakuan dosis 10 g
minyak ikan cod ke arah perlakuan dosis 50 g
minyak ikan cod. Hal ini diduga yang menyebab-
kan pada perlakuan dosis 10 g minyak ikan cod
dapat mencapai sintasan larva yang tertinggi,
karena mempunyai kandungan nitrit dan amonia
yang relatif rendah dibandingkan dengan per-
lakuan lainnya.

Dari hasil penelitian tahap pertama ternyata
bahwa bahan pengkaya rotifer yang baik dalam
pemeliharaan larva kepiting bakau adalah 10 g
minyak hati ikan cod ditambah 20 g kuning telur
ayam dan 5 g ragi roti. Bahan pengkaya tersebut
selanjut-nya digunakan sebagai bahan pengkaya
rotifer pada penelitian tahap kedua.

Hasil penelitian tahap ke dua dalam hubung-
annya dengan sintasan larva kepiting bakau pada
akhir penelitian disajikan pada Table 3. Dari
tabel tersebut terlihat bahwa perlakuan lama
pengkayaan 2 jam menghasilkan rata-rata sintas-
an larva yang tertinggi, yaitu 74,08% kemudian
disusul perlakuan lama pengkayaan 4, 6, 0 dan 8
jam masing-masing memberikan sintasan larva
66.66: 54,62; 48,16 dan 18,51%.
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Tabel 1. Survival rate of mud crab (S. serrata) larvae fed with rotifers fortified with different dosages
of cod liver oil after 5 days culture.

Dosage of cod liver oil Replicate Survival rate
(8) (%)
1 47.20
2 25.00
10* 3 44.45
Average ** 38.88 ¢
1 33.35
2 16.65
20* 3 19.45
Average ** 28.15%
1 19.45
2 16.65
30* 3 5.55
Average ** 13.88°
1 5.55
2 19.45
40* 3 5.55
Average ** 10.18°
1 5.55
2 19.45
50* 3 ' 5.55
Average** 10.18"

Note:
*  Mixed with 20 g chicken egg yolk and 5 g baker's yeast
** Means followed by similar letters are not significantly different (P>0.05).

Table 2. Range of water quality variables in the rearing tanks of the mud crab (S. serrata) larvae fed
with rotifers fortified with different dosages of cod liver oil.

Variables 10% 20% 30* 40* 50*%
Temperature °C 25-33 25-33 25-33 25-33 25-33
Salinity ppt 33-34 33-34 33-34 33-34 33-34
pH 8.29-8.31 8.26-8.30 8.24-8.32 8.25-8.28 8.24-8.32
NO,-N ppm  0.042-0.047 0.033-0.048 0.042-0.181  0.050-0.199 0.046- 0.270
NH,N ppm  0.049-0.062 0.059-0.067 0.046-0.149  0.046-0.061 0.054-0.109

Note:
*  Dosage of cod liver oil (g) mixed with 20 & chicken egg yolk and 5 g baker's yeast
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Table 3. Survival rate of mud crab (S. serrata) larvae fed with rotifers fortified with different

enrichment period.

Enrichment period (hours) Replicate S“"vi(“’;)l rate
0
1 55.57
0 2 47.23
3 41.67
Average * 48.16°
1 72.23
2 2 66.67
3 83.33
Average * 74.08 °
1 58.33
4 2 69.43
3 72.23
Average * 66.66
1 2. 77
6 2 66.67
3 44.43
Average * 54.62
1 8.33
8 2 36.10
3 11.10
Average * 18.51°

Note:

*  Means followed by similar letters are not significantly different ( P>0.05).

Berdasarkan analisis ragam ternyata bahwa
terdapat pengaruh yang nyata (P<0,05) dari
perlakuan terhadap sintasan larva. Perlakuan
lama pengkayaan 2 jam berbeda nyata dengan
perlakuan lama pengkayaan 0 dan 8 jam, tetapi
tidak berbeda nyata dengan perlakuan lama
pengkayaan 4 dan 6 jam. Selanjutnya antara
perlakuan lama pengkayaan 4, 6 dan 0 jam tidak
berbeda nyata, tetapi masing-masing perlakuan
tersebut berbeda nyvata dengan perlakuan lama
pengkayaan 8 jam.

Rotifer yang diperkaya dengan lama peng-
kayaan 2 jam memberikan sintasan larva yang
lebih tinggi dibandingkan dengan rotifer yang
tidak diperkaya (lama pengkayaan 0 jam). Hal ini
disebabkan karena proses pengkayaan dapat
menambah jumlah asam lemak esensial pada
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tubuh rotifer sehingga dengan sendirinya rotifer
yang mempunyai nilai gizi yang lebih tinggi akan
memberikan sintasan larva yang lebih baik.
Villegas (1990) mengemukakan bahwa hasil
analisis gizi rotifer (B. plicatilis) yang dikultur
dengan ragi roti dan Chlorella vulgaris me-
nunjukkan kandungan asam lemak esensial EPA
dan DHA sebesar 0,6 dan 0 %. Selanjutnya Rejeki
et al. (1993) menyatakan bahwa B. plicatilis yang
dibudidaya dengan Chlorella sp. umur 8 hari
mempunyai kandungan EPA dan DHA schesar
3,25 dan 0,85%. Sedangkan hasil penelitian
Waspada et al. (1991) menunjukkan bahwa B.
plicatilis yang diperkaya dengan 20 ml minyak
ikan cod dan kuning telur (diambil dari satu butir
telur ayam) ditambah 5 g ragi roti dalam 100 liter
media air laut dengan kepadatan rotifer 500-
1.000 ind./ml dan lama pengkayaan 3-6 jam
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mempunyai kandungan EPA dan DHA yang
meningkat sebesar 8,9 dan 5,5%. Hasil penelitian
Pechmanee dan Assavaaree (1993) menyebutkan
bahwa kandungan EPA dan DHA dari B.
plicatilis yang diberi pakan Chlorella sp. adalah
1,27 dan 0%, sedangkan B. plicatilis yang
diperkaya dengan minyak ikan + kuning telur
selama 3 jam mempunyai kandungan EPA dan
DHA sebesar 10,97 dan 3,64%. Dari hasil
penelitian Hagiwara et al. (1993) ternyata bahwa
B. plicatilis dari hasil kultur masal dengan N.
oculata setelah diperkaya dengan minyak ikan
cumi-cumi + N. oculata memiliki kandungan EPA
dan DHA sebanyak 11,0 dan 5,7%. Sedangkan
sebelum diperkaya kandungan EPA dan DHA
dari rotifer tersebut adalah 9,0 dan 0,5%.

Di samping itu, proses pengkayaan juga dapat
meningkatkan kandungan protein dan vitamin B
komplek pada tubuh rotifer yang berasal dari
kuning telur dan ragi. Protein merupakan nutriea
yang sangat penting untuk pertumbuhan dan
pemeliharaan tubuh bagi semua organisme.
Larva udang penaeid yang kekurangan protein
dalam pakannya dapat menyebabkan pertumbuh-
an yang lambat dan kematian larva yang tinggi
(Kanazawa, 1985). Demikian juga vitamin B
komplek mempunyai peranan yang sangat
penting dalam pakan. Larva udang penaeid
memerlukan vitamin B komplek dalam pakannya
di antaranya adalah vitamin B1, B6, biotin.
cholin, inositol, riboflavin dan folic acid. Ke-
kurangan vitamin tersebut dapat mengakibatkan
terganggunya proses ganti kulit dan meningkat-
kan kematian larva (Kanazawa, 1985).

Selanjutnya rotifer yang diperkaya lebih dari
2 jam ternyata memberikan sintasan larva yang
semakin menurun. Dalam proses pengkayaan
diduga penambahan jumlah asam lemak pada
tubuh rotifer yang efektif terjadi selama 2 jam
sehingga memberikan nilai gizi rotifer yang
tinggi. Sedangkan apabila proses pengkayaan
berlangsung lebih dari 2 jam, maka diduga
jumlah asam lemak pada tubuh rotifer akan
semakin berkurang sehingga nilai gizi rotifer
menjadi semakin menurun. Hal ini disebabkan
karena adanya penggunaan energi yang semakin
tinggi secara terus menerus dengan semakin
lamanya waktu pengkayaan. Energi ini diperlu-
kan oleh rotifer untuk proses metabolisme dan
aktivitas tubuh lainnya sehingga penggunaan
energi dapat berakibat menurunnya kandungan

lemak pada tubuh rotifer. Azwar (1992 dalam
Anwar, 1996) menyatakan bahwa lemak yang
terkandung dalam cadangan lemak pada jaringan
adipose selalu terpakai dalam penyediaan energi
bagi tubuh jika kebutuhan energi meningkat. Di
samping itu, dengan semakin lamanya waktu
pengkayaan kemungkinan dapat terjadi oksidasi
omega-3 karena adanya aerasi yang lebih lama.

Hasil penelitian Pechmanee dan Assavaaree
(1993) menunjukkan bahwa kandungan w-3
HUFA dari rotifer (B. plicatilis) yang diperkaya
dengan minyak ikan + kuning telur selama 3 jam
adalah 17,9%, sedangkan dengan lama peng-
kayaan 6 jam kandungan ©-3 HUFA turun
menjadi 13,8%. Anwar (1996) dalam penelitian-
nya mengenai pengkayaan rotifer (B. plicatilis)
dengan menggunakan N. oculata dengan lama
pengkayaan 0, 2, 4, 6 dan 8 jam mendapatkan
hasil bahwa lama pengkayaan yang paling
optimal untuk memper-oleh nilai gizi B. plicatilis
yang baik adalah 2 jam.

Hasil pengamatan kualitas air menunjukkan
bahwa suhu, salinitas, pH, nitrit dan amonia
masing-masing dalam kisaran 25,5-31,5 °C; 33-34
ppt; 8,81-9,08; 0,021-0,140 ppm dan 0,108-0,271
ppm. Pada penelitian tahap kedua tidak dilaku-
kan pergantian air dengan pertimbangan agar
larva tidak mengalami stres pada masa stadia
awal (Z'-Z%). Namun demikian kandungan nitrit
dan amonia seperti yang telah disebutkan di atas
diduga dapat menyebabkan terjadinya kematian
larva. Sugama et al. (1993) menyatakan bahwa
kandungan nitrit dan amonia yang disarankan
untuk pemeliharaan larva udang windu masing-
masing adalah <0,02 dan <0,1 ppm. Sedangkan
peubah kualitas air lainnya masih dalam batas
toleransi kehidupan larva kepiting bakau.

KESIMPULAN

1. Bahan pengkaya rotifer yang baik dalam
pemeliharaan larva kepiting bakau adalah 10
g minyak ikan cod ditambah 20 g kuning telur
ayam dan 5 g ragi roti dalam 100 liter media
air laut dengan kepadatan rotifer sebanyak
500 ind./ ml.

2. Lama pengkayaan rotifer yang dapat mem-
berikan sintasan larva kepiting bakau yang
baik adalah 2 jam.
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